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 Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan 

integrasian artificial intelliengence tools (AI) sebagai sumber 

belajar dalam Pendidikan islam. Alasan dibalik penelitian ini 

muncul dari tuntutan inovasi pembelajaran di era digital, yang 

memerlukan pemanfaatan terhadap AI untuk meningkatkan 

efesiensi dan relevansi Pendidikan. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi AI dalam membantu penyesuaian 

pembelajaran, peningkatan literasi digital, dan peluasan akses 

sumber pembelajaran, serta mempertimbangkan kendala yang ada 

seperti kesiapan tenaga pendidik, dan keterbatasan infrastruktur. 

Metode yang diambil adalah penelitian dengan menggunakan 

studi literatur. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

pengunaan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumber termasuk artikel ilmiah, jurnal, buku, dan laporan 

penelitian yang relevan. Hasil kajian menujukkan bahwa integrasi 

AI memiliki peluang besar dalam memperkaya metode 
pembelajaran dan mendukung personalisasi belajar, akses sumber 

belajar, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran yang 

didasarkan pada digital. Dalam lingkup Pendidikan islam, AI 
dapat membantu guru merancang materi agar lebih interaktif, 

serta menyediakan simulasi pembelajaran, namun memerlukan 

strategi implementasi yang hati-hati agar tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Pendidikan islam. 

 
1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital di abad ke-21 telah memberikan pengaruh besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam sektor Pendidikan. Salah satu inovasi yang 

telah berkembang dengan cepat adalah Alat Kecerdasan Buatan (AI), yaitu teknologi yang 

dibuat untuk meniru fungsi kognitif manusia seperti belajar, menganalisis data, dan membuat 

keputusan. Dalam konteks Pendidikan, AI mulai dimanfaatkan untuk mendukung proses 

pembelajaran, misalnya dalam penyusunan materi yang lebih personal, analisis kebutuhan 

belajar peserta didik, hingga pelaksaan evaluasi scara otomatis. Pemanfaatan teknologi ini tidak 

hanya berfokus pada Pendidikan umum, tetapi juga mulai diterapkan dalam Pendidikan islam. 

Penggunaan AI memberi kesempatan baru untuk pengembangan proses pembelajaran 

Pendidikan agama islam (PAI) agar lebih interaktif, adaptif, dan relavan dengan tuntunan 

zaman[1]. AI dapat menyediakan platform pembelajaran yang mampu menyesuaikan konten 

dengan kebutuhan individu, memberikan umpan balik yang cepat, dan menghadirkan materi 

ajar Islami dalam format yang lebih menarik dan interaktif.  

Teknologi ini mampu mengatasi masalah geografis, sehingga memberikan kesempatan 

bagi pelajar di daerah terpencil untuk mendapatkan Pendidikan yang berkualitas. Meski begitu, 

dibalik peluang ini, ada kekhawatiran yang tidak boleh diabaikan. Penggunaan AI ke dalam 
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pendidikan Islam menimbulkan pertanyaan penting mengenai etika, keterkaitan nilai-nilai 

tradisional, dan bagaimana pendidikan Islam bisa tetap berhubungan dengan perubahan digital 

yang sangat cepat[2]. Jika diperhatikan dari berbagai aspek masih banyak yang tampak kurang 

antusias dan serius dalam kegiatan pembelajaran. karena itu, kecerdasan buatan memiliki 

potensi luar biasa untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pengajaran dan pembelajaran. 

Namun, penerapannya harus sejalan dengan pengembangan kemampuan kritis dan kreativitas 

peserta didik, serta perhatian yang mendalam terhadap keamanan data. Dengan pendekatan 

yang bijak dan seimbang, kecerdasan buatan dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik[3]. 

Meskipun potensi integrasi AI sebagai sumber belajar dalam Pendidikan Islam terlihat 

menjanjikan, adopsi teknologi ini tidak terlepas dari sejumlah tantangan multidimensi yang 

memerlukan kajian kritis. Dalam kerangka pendidikan Islam, sumber belajar tidak hanya 

berperan dalam  menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mentransmisikan 

nilai, pembentukan akhlak, dan penjaga otoritas keilmuan yang bersandar pada integrasi naql 

(wahyu dan sunnah) serta ‘aql (akal yang terbingkai etika). Kehadiran AI yang mengandalkan 

algoritma dan basis data umum berisiko menimbulkan distorsi epistemologis apabila output 

yang dihasilkan tidak melalui verifikasi keilmuan yang ketat, mengandung bias interpretatif, 

atau mengabaikan konteks sosio-kultural umat Islam[4]. Selain itu, tantangan praktis seperti 

kesenjangan infrastruktur digital di madrasah dan pesantren, rendahnya literasi teknologi di 

kalangan pendidik, serta kekhawatiran terhadap reduksi peran guru sebagai uswah hasanah dan 

fasilitator spiritual, semakin memperumit dinamika adopsi AI. Tinjauan terhadap literatur 

terkini menunjukkan bahwa diskusi mengenai AI dalam pendidikan Islam masih bersifat 

fragmentaris; sebagian besar studi cenderung menelaah aspek teknis atau pedagogis umum, 

sementara kajian yang secara spesifik memposisikan AI sebagai sumber belajar dalam 

pendidikan Islam masih sangat terbatas[5]. 

Dengan demikian, kajian mengenai integrasi AI sebagai sumber belajar dalam 

pendidikan Islam masih memerlukan analisis yang lebih komprehensif, tidak hanya dilihat dari 

aspek teknis dan pedagogis, tetapi juga dari sudut pandang filosofis, normatif, dan etis. Tujuan 

artikel ini adalah untuk menganalisis peluang dan tantangan dalam mengintegrasikan AI ke 

dalam pendidikan Islam, sehingga dapat berkontribusi pada pengembangan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan tetap berpegang pada nilai-nilai 

keislaman[6]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

mencakup bagaimana peluang Artificial Intelligence Tools (AI) bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar dalam pendidikan Islam, tantangan apa saja yang muncul saat menerapkan AI 

sebagai sumber belajar di lembaga pendidikan Islam, serta bagaimana konsep integrasi AI dapat 

diterapkan dengan tepat agar sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pada  

ilmu, amal, dan akhlak. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode 

ini dipilih karena fokus penelitian adalah mendalami secara sistematis mengenai Peluang dan 

Tantangan Integrasi Artificial Intelligence Tools (AI) Sebagai Sumber Belajar dalam 

Pendidikan Islam. Populasi dalam penelitian ini adalah literatur, artikel yang berkaitan dengan 

AI, Pendidikan. Memperhatikan literatur yang relevan sebelumnya sangatlah penting untuk 

semua bidang penelitian dan untuk setiap proyek penelitian[6]. Dari populasi tersebut, sampel 
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diambil menggunakan teknik purposive sampling, yang berarti literatur dipilih berdasarkan 

kriteria relevansi dengan topik, kualitas sumber, dan kebaruan informasi. Literatur yang diambil 

terdiri dari artikel jurnal nasional yang telah terakreditasi.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pencatatan data (data extraction 

form) yang memuat informasi penting dari setiap literatur, seperti identitas sumber, metode 

penelitian yang diterapkan, serta temuan utama yang berterkaitan dengan penggunaan AI dalam 

pembelajaran PAI. Prosedur penelitian dilakukan dengan Langkah-langkah berikut: pertama, 

pencarian literatur melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, dengan kata kunci 

“Artificial Intelliengence”, “Sumber Belajar”, “Pendidikan Islam”. Kedua, pemilihan literatur 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Ketiga, pengelompokan informasi focus 

penelitian, yaitu peluang dan tantangan penggunaan AI untuk PAI.[7] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian literatur mengenai pentingnya Pendidikan pada 

abad ke-21 yang harus selaras dengan era sekarang, harus menyesuaikan dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi yang sangat besar, fenomena globalisasi, serta perubahan 

dalam apa yang diharapkan masyarakat dari pendidikan, Terutama dalam konteks pendidikan 

Islam[7]. Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah sebuah teknologi yang 

memungkinkan mesin atau sistem komputer untuk meniru kemampuan berpikir  manusia dalam 

berbagai bidang, seperti belajar, memahami bahasa, mengenali pola, membuat keputusan, dan 

lain sebagainya. AI dapat mendukung guru PAI dalam menyampaikan materi, menilai hasil 

belajar, dan memberikan umpan balik yang sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta 

didik. Selain itu, AI juga bisa membantu peserta didik PAI untuk mengakses sumber belajar 

yang beragam, interaktif, dan menarik, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif[8]. Tujuan utama dari kecerdasan buatan adalah agar mesin mampu 

dapat belajar, memahami, merencanakan, dan beradaptasi sehingga bisa menyelesaikan tugas-

tugas secara mandiri[9]. Peran lain dari AI adalah untuk meningkatkan kecerdasan manusia 

serta memberikan bantuan kepada manusia. Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai 

peran AI dalam Pendidikan yaitu Pertama, Pembelajaran Adaptif. Salah satu contoh utama 

penggunaan peran AI dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran yang dapat beradaptasi. Ini 

berarti memanfaatkan penggunaan teknologi AI untuk merancang kurikulum yang disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap individu. AI mampu menganalisis data belajar yang telah terjadi 

sebelumnya serta kinerja peserta didik untuk merancang rencana pembelajaran yang lebih 

efisien[10]. 

Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan AI dalam 

proses belajar. Seiring dengan kemajuan zaman, setiap  bidang termasuk Pendidikan harus 

beradaptasi dan berkolaborasi untuk menemukan solusi atas berbagai masalah[11]. Penggunaan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ AI) dalam pembelajaran Pendidikan Islam menjadi 

topik menarik karena memiliki potensi besar yang untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

agama Islam di era digital[11]. Dengan itu pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien dengan 

dukungan AI karena guru dapat memaksimalkan waktu belajar. teknologi AI mampu 

mengidentifikasi kelemahan atau kebutuhan individu peserta didik dan memberikan bantuan 

tambahan secara langsung, yang mempercepat proses belajar[12].  

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) menghadirkan banyak peluang baru di dunia 

pendidikan, terutama dalam bidang Pendidikan Islam. Salah satu peluang utama terletak pada 

kemampuan AI dalam personalisasi pembelajaran. Teknologi ini memungkinkan sistem 

pembelajaran untuk menyesuaikan materi, kecepatan, dan metode penyampaian sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik[13]. kecerdasan Buatan (AI) memiliki 

potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara lebih personal 

dan efektif. Salah satu keunggulan utama penerapan AI dalam pendidikan adalah untuk 
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memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik. 

misalnya, platform pembelajaran yang menggunakan AI mampu menilai gaya belajar serta 

perkembangan peserta didik, lalu menyajikan materi dan metode pengajaran yang paling 

sesuai[14]. Pembelajaran yang dilengkapi dengan kecerdasan buatan (AI) menghadirkan 

kemajuan berarti dalam meningkatkan efektivitas pendidikan bagi peserta didik dengan 

berbagai gaya belajar di lingkungan pendidikan [15]. Dalam Pendidikan islam, personalisasi ini 

dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam. Selain 

itu, AI membuka peluang untuk memperluas jangkauan pembelajaran agama Islam. AI juga 

bisa digunakan untuk membuat simulasi interaktif, permainan edukatif, dan membantu 

menerjemahkan teks-teks penting dalam studi agama[16] Aplikasi berbasis AI seperti chatbot 

Islami, asisten belajar virtual, atau platform bimbingan belajar online yang mengintegrasikan 

materi keislaman, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk  belajar secara fleksibel di 

luar kelas. Materi pembelajaran bisa berupa teks, audio, video, bahkan simulasi 3D yang 

menjelaskan pelaksanaan ibadah atau sejarah Islam dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dimengerti[13]. AI juga membuka peluang untuk pengembangan kurikulum PAI yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Evaluasi berbasis AI memungkinkan 

penyesuaian materi dan metode pembelajaran secara real-time, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. AI juga dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam pelaksanaan kurikulum, serta memberikan rekomendasi inovatif untuk 

peningkatan mutu pendidikan agama Islam[17].  

 

 Tantangan dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) ke dalam Pendidikan Islam 

Menggabungkan AI dalam pendidikan Islam bukan perkara yang sederhana, terdapat berbagai 

tantangan yang harus dihadapi, antara lain:  

1. Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, potensi dampak budaya luar dan isu 

ketidakamanan data. 

2. Resiko menurunnya interaksi antar manusia.  

Penggunaan AI dapat mengurangi interaksi manusia yang lebih dekat, yang dapat 

penggunaan AI dapat memengaruhi perkembangan karakter peserta didik. Tentu saja, hal ini 

bisa mengganggu struktur sosial masyarakat, mengingat manusia pada dasarnya adalah 

makhluk sosial. Tantangan muncul dari dampak negatif yang mempengaruhi pengembanga 

empati dan keterampilan Sosial peserta didik. Munculnya kesenjangan akibat penggunan 

teknologi adalah salah satu masalah. Penggunaan AI bisa menyebabkan ketidakseimbangan 

dalam pemakaian teknologi, yang dapat mempengaruhi pada kualitas Pendidikan. AI 

menyajikan tantangan dalam mengajarkan nilai-nilai Islam, seperti tauhid, khalifah, syukur, 

sabar, dan tawakal, serta bagaimana cara menggunakan AI sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam.Pamungkas, pengaruh AI pada Pendidikan Karakter Islami. Terakhir, pengaruh AI 

terhadap pendidikan karakter Islami, termasuk mengajarkan nilai-nilai seperti integritas, 

tanggung jawab, empati, kerjasama, dan pengelolaan waktu yang baik maupun sehat dalam 

penggunaan teknologi digital. Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, dibutuhkan pendekatan 

yang komprehensif dalam pendidikan karakter Islami di era kecerdasan buatan, serta perlunya 

peningkatan kesadaran dan pengawasan dalam pemakaian teknologi, terutama bagi peserta 

didik[18].  

 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan Islam menunjukkan perkembangan 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. AI memberikan pengaruh positif 

terhadap cara guru mengajar dan peserta didik belajar. Teknologi ini mampu menciptakan 

pembelajaran adaptif yang menyesuaikan kebutuhan individual peserta didik, memperkuat 

interaksi, serta mempermudah pengelolaan proses belajar mengajar[19]. Integrasi teknologi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran Pendidikan Islam di sekolah juga membuka ruang bagi 

inovasi dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Teknologi ini dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menyediakan alat-alat yang memungkinkan proses belajar menjadi lebih 
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personal, signifikan, dan cocok dengan keperluan masing-masing peserta didik. Contohnya, 

kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi belajar yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan minat peserta didik, memberikan umpan balik secara otomatis, serta 

mendukung pembelajaran yang berbasis pengalaman dan simulasi interaktif yang 

meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam[20]. Integrasi ini tidak dimaksudkan 

menggantikan peran guru, tetapi memperkuat strategi pembelajaran literatif yang adaptif dan 

berorientasi nilai Islam[21]. integrasi AI seharusnya dianggap sebagai alat tambahan yang 

memberdayakan guru, bukan sebagai pengganti keahlian serta keterampilan mereka. Perspektif 

ini sangat menentukan dalam pendidikan sekolah menengah pertama, di mana dukungan dan 

arahan dari guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. keberhasilan 

integrasi AI dalam pembelajaran bahasa memerlukan pelatihan profesional yang terus menerus 

bagi para pendidik. Ini menekankan pentingnya bagi pendidik untuk memiliki pengetahuan 

serta kemampuan agar dapat menggunakan alat bantu AI secara efektif dalam metode 

pengajaran mereka[22].  

Kecerdasan Buatan memiliki berbagai kemampuan yang dapat menggantikan peran 

manusia, seperti menganalisis data, mengelola informasi dalam jumlah besar, memberikan 

respons dengan cepat, menyusun dan memperbarui dokumen secara efisien, serta menawarkan 

personalisasi yang lebih mendalam. Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan agama 

Islam membawa dampak yang signifikan, baik berupa manfaat positif maupun hal-hal yang 

perlu diwaspadai. Berikut beberapa dampak utama dari penerapan AI dalam Pendidikan agama 

Islam. Adapun untuk Dampak Positif dalam peintegrasian AI dalam sumber belajar sebagai 

berikut:  

a.  Informasi akses: dengan bantuan AI, akses ke beragam sumber informasi tentang 

agama Islam menjadi lebih cepat dan mudah, termasuk teks suci, tafsir, hadits, serta 

literatur penting lainnya, sehingga memfasilitasi pembelajaran yang lebih komprehensif 

dan inklusif. 

b. Pembelajaran personalisasi: Teknologi ini memungkinkan penyesuaian pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan tiap individu, berdasarkan kemampuan dan preferensi belajar 

peserta didik, yang menjadikan penguasaan konsep agama lebih efektif dan cepat. 

c. Interaksi dengan Peserta didik: Chatbot dan asisten virtual dapat memberikan jawaban 

instan atas pertanyaan mengenai ajaran Islam, serta menawarkan dukungan kapanpun 

diperlukan. 

Namun, ada dampak negatif dari ingtegrasi AI ke dalam sumber belajar, yaitu: 

a. Ketergantungan pada teknologi: Penggunaan AI dapat mengurangi interaksi langsung 

antara pendidik dan peserta didik, yang sangat penting untuk menjalin hubungan 

personal dan mendalami pemahaman spiritual. 

b. Kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam: Penting untuk memeriksa agar penerapan AI 

sesuai dengan nilai-nilai dan etika ajaran Islam, termasuk memastikan informasi yang 

diberikan akurat dan sejalan dengan prinsip agama. 

c. Kesesuaian budaya dan linguistik: saat memberikan informasi kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa, perhatian terhadap konteks lokal serta  

nuansa kultural harus diperhatikan agar mendukung pemahaman yang baik dan 

tepat[16]. 

 

Al dalam Mengintegrasikan pendidikan Agama Islam bukanlah sesuatu yang sederhana, 

ada banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti, ketergantungan yang berlebihan pada 

teknologi, kemungkinan dampak dari budaya asing, serta masalah keamanan data. Selain itu, 

ada juga resiko berkurangnya interaksi manusia. Penggunaan Al dapat menyebabkan 

menurunnya hubungan manusia yang dekat, yang pada gilirannya dapat berdampak pada 

pembentukan karakter peserta didik. Tentu hal ini mengganggu tatanan kehidupan sosial 

masyarakat, karena sejatinya manusia adalah makhluk sosial. Adanya pengaruh negatif 

terhadap perkembangan empati dan keterampilan Sosial menjadi tantangan yang menempel 



COREAI Jurnal Kecerdasan Buatan, Komputasi dan Teknologi Informasi (20xx) 

[97] 

saat ini. Penggunaan Al dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap perkembangan empati 

keterampilan sosial peserta didik. Timbulnya. ketidakseimbangan Penggunaan teknologi. 

Penggunaan Al dapat menimbulkan. ketidakseimbangan dalam penggunaan teknologi dapat 

berdampak dapat kualitas Pendidikan. Tantangan dalam Mengajarkan Nilai-Nilai Islam. 

Terdapat kesulitan dalam memasukkan nilai-nilai islam melalui Al, seperti tauhid, khalifah, 

syukur, sabar, dan tawakal, dan metode untuk memanfaatkan Al sesuai dengan prinsip-prinsip 

islam dihadapi oleh guru maupun peserta didik.  

Penggunaan Al dalam pembelajaran PAl menawarkan potensi yang baik dan besar 

untuk kemajuan dan aksesibilitas pendidikan agama, juga respon guru terhadap penggunaan Al 

dalam pembelajaran PAI mendapat ulasan positif dikarenakan kemudahan yang didapat. Akan 

tetapi, penggunaan Al juga beresiko menyebabkan risiko distorsi dan misinterpretasi terhadap 

teks-teks agama. serta munculnya sikap ketergantungan terhadap teknologi, dampak budaya 

asing yang mungkin terjadi, masalah keamanan data, dan resiko berkurangnya interaksi antar 

manusia. Tidak hanya itu, tantangan guru PAI juga sangat banyak dalam mengintegrasikan 

penggunaan Al ini. Sebagai evaluasi untuk mengatasi tantangan tersebut, maka diperlukan. 

pengembangan algoritma Al yang sensitif secara budaya dan religius, serta pendidikan intensif 

tentang literasi digital bagi pendidik dan pelajar. Juga, diperlukan pendekatan yang menyeluruh 

dalam membentuk karakter Islami di zaman kecerdasan buatan, serta kebutuhan akan kesadaran 

dan pengawasan yang lebih baik saatpenggunaan teknologi, terutama bagi anak-anak[17]. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menujukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) sebagai alat 

pembelajaran dalam Pendidikan Islam dapat membawa perubahan besar. Hal ini terlihat dari 

cara pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu dan peningkatan akses 

terhadap materi keagamaan yang lebih menarik. Teknologi ini telah terbukti dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran tanpa harus menggantikan peran guru. Sebaliknya, 

teknologi ini melengkapi metode pembelajaran yang berbasis niai. Meski demikian, 

keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada keseimbangan antara kemajuan teknologi dan 

perlindungan terhadap otoritas pengetauan islam, etika digital, serta penyampaian nilai-nili 

spiritual. Untuk berhasil mengadopsi AI dalam Pendidikan islam, diperlukan persiapan 

infrastruktur dan kemampuan literasi digital yang baik agar inovasi tidak terhambat oleh 

masalah informasi yang salah atau pengurangan interaksi sosial spiritual. 

 

Institusi pendidikan Islam disarankan untuk menempatkan pengembangan literasi digital 

sebagai prioritas bagi tenaga pendidiknya, sehingga mereka memanfaatkan AI dengan etika dan 

profesionalisme. Para pengembang teknologi harus merancang algoritma yang peka terhadap 

konteks budaya dan religius untuk memastikan keakuratan informasi keagamaan. Selanjutnya, 

para peneliti diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai efek jangka panjang 

penggunaan AI pada perkembangan empati dan spiritual peserta didik, sehingga integrasi AI 

tetap sejalan dengan nilai-nilai keislaman. 
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